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BAB  
1 

 

A. Model IPOSACE  

Secara bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris 

´PDQDJHPHQWµ�\DQJ�GLNHPEDQJNDQ�GDUL NDWD�́ WR�PDQDJHµ�\DQJ�

berarti mengatur atau mengelola. Menurut Terry, manajemen 

merupakan sebuah proses yang melibatkan pengarahan suatu 

kelompok orang ke arah tujuan atau goal institusi organisasi 

secara nyata. Follet mengatakan manajemen adalah kiat. Mutu 

berarti agenda utama. Syarbini mengungkapkan mutu 

merupakan ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf berupa 

kepandaian, kecerdasan, kecakapan dan sebagainya (Nahrowi, 

2019). Mutu pendidikan perlu didorong agar seluruh sekolah 

berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

didukung oleh semua pihak (Yuhasnil, 2020). Manajemen mutu 

pendidikan adalah prosedur atau proses untuk 

mengorganisasikan, mengelola, merencanakan, melaksanakan, 

serta sebagai acuan dalam perencanaan mutu pendidikan 

(Rohmat, 2020).  

Model manajemen mutu adalah kerangka konseptual 

untuk merepresentasikan langkah-langkah untuk 

mengorganisasikan, mengelola, merencanakan, melaksanakan, 

serta sebagai dasar dalam perencanaan mutu pendidikan (Nahdi 

& Jatisunda, 2020; Rohmat, 2020). Tujuan manajemen mutu 

pendidikan adalah peningkatan kualitas tugas inti warga 

sekolah, pengelolaan sumber daya guru, kreativitas dalam 

generasi pengetahuan, dan perbaikan model pendidikan (Leiber, 

2018). Pengembangan Model Manajemen Mutu Pendidikan 

PENDAHULUAN 
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BAB  
2 

 

A. Konsep Identifying 

Langkah Identifying merupakan bagian dari kegiatan awal 

yang perlu dilakukan dalam menerapkan manajemen ini. 

Tujuan identifikasi untuk lima keperluan: penjaringan 

(screening), pengalihtanganan (referral), pengklasifikasian, 

perencanaan pembelajaran, dan pemantauan kemajuan belajar 

(Nduru, 2015). Pelaksanaan manajemen perlu dilakukan 

identifikasi sebagai langkah awalnya. Identifikasi perlu 

dilakukan sebagai acuan awal bagi pelaksanaan sebelum 

merencanakan sebuah program. Identifikasi adalah proses 

identifikasi kebutuhan selama program, dan identifikasi 

masalah saat program diadakan, untuk mendukung program 

literasi digital guru. Schutz et al. (2020)  mengatakan bahwa 

"mengidentifikasi" berfokus pada pandangan yang lebih 

berguna dari proses yang melibatkan perubahan terus-menerus 

dan menjadi. Identifikasi kebutuhan untuk melakukan dan 

mendukung program dan masalah yang muncul selama 

program. 

Jadi tahap identifying adalah tahap awal dalam 

melakukan manajemen mutu pendidikan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan program sebelum melakukan 

perencanaan program.  

Tahap ini memperoleh masalah awal dan kegiatan awal 

akan dilakukan melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats) dari sekolah. Analisis SWOT adalah 

analisis yang digunakan untuk menyusun alternative strategi 

IDENTIFYING 
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BAB  
3 

 

A. Konsep Planning 

Planning merupakan langkah sistematik dan teratur 

untuk mencapai tujuan organisasi. Penyusunan program 

organisasi disusun pada tahap perencanaan. Planning juga 

meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara agar tujuan 

program terlaksana (Dakhi, 2016). Planning juga merupakan 

tahap menyusun program yang meliputi penetapan tujuan, 

penetapan strategi, dan penyusunan rencana untuk 

mengkoordinasikan program. Hoffman et al. (2018) 

mengatakan bahwa planning adalah perspektif yang 

menggarisbawahi pertimbangan tentang arah masa depan 

untuk bimbingan dalam persiapan program literasi digital 

guru. 

Jadi, planning adalah tahap sistematik yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan program literasi digital dengan 

menetapkan strategi, menyusun program yang akan 

dijalankan. Ramdhan & Siregar (2019) mengemukanan 

bahwa perencanaan dalam manajemen mutu yang dilakukan 

adalah penataan, penertiban, dan penguatan Lembaga, 

standarisasi akademik, dan pengembangan program bagi 

akademisi salah satunya dengan peningkatan literasi digital.  

Dalam perencanaan, ada dua hal yang penting yaitu 

perencanaan kegiatan dan penyusunan anggaran. Pada tahap 

perencanaan meliputi proses pemikiran dan rencana yang 

akan dilakukan untuk kegiatan yang akan datang. Pada 

tahap perencanaan kegiatan disusun agar program literasi 

digital, guru dapat berjalan dengan baik dan efektif.  

PLANNING 
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BAB  
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A. Konsep Organizing 

Organizing merupakan kegiatan pengelolaan sumber 

daya dengan pembagian tugas kepada guru sebagai sumber 

daya manusia di sekolah sesuai dengan kemampuan setiap 

guru. Tahap organizing merupakan proses yang digunakan 

untuk memastikan kebutuhan manusia dan fisik setiap 

sumber daya tersedia untuk menjalankan rencana dan 

mencapai tujuan yang berhubungan dengan organisasi 

(Dakhi, 2016).  Tahap ini dengan melakukan koordinasi 

selama program, dan mendistribusikan pekerjaan kepada 

guru sesuai kompetensinya. Berdasarkan Tuamsuk & 

Subramaniam (2017), mengatakan bahwa tahap 

pengorganisasian juga melakukan proyek ekstra kurikuler 

pengembangan literasi digital untuk pelatihan.  

Jadi, organizing adalah tahap pengelolaan sumber 

daya yang dilakukan dengan pembagian tugas dna 

memastikan kebutuhan sumber daya fisik dan mnusia dalam 

menjalankan program sehingga bisa berjalan dengan lancar.  

Indikator pengorganisasian terdiri dari pembagian 

tugas guru dalam pelatihan literasi digital guru, menentukan 

sumber daya manusia yang melakukan pekerjaan dan 

memberikan rincian tugas dan mekanisme yang akan 

dilakukan oleh guru selama program pelatihan literasi digital 

guru (Rochim et al., 2021).  

Pada tahapan ini adanya keikutsertaan kepala sekolah 

di dalamnya. Kepala sekolah melakukan pengorganisasisan 

dalam hal peningkatan literasi digital guru. Selain itu pada 

ORGANIZING 
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BAB  
5 

 

A. Konsep Staffing 

Langkah staffing merupakan bagian dari kegiatan 

dalam menyeleksi dan mengkoordinasi potensi yang dimiliki 

oleh guru. Peran kepala sekolah yaitu memberikan bantuan 

kepada guru agar dapat mengupgrade menjadi lebih 

professional. Staffing dilakukan dengan pemetaan atau 

perekrutan yang terlibat dalam staf/anggota dan 

meningkatkan kualitas individu. Pada tahap staffing ini, 

yang menjadi perhatian adalah dalam mengelola upaya 

rekrutmen staf (guru) untuk pelaksanaan pelatihan literasi 

digital guru. Pada tahap ini, pengembangan staf juga 

dilakukan oleh staf profesional (Sheketoff, 2012).  

Staffing adalah fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan penarikan, penempatan, 

pelatihan dan pengembangan anggota-anggota lembaga, 

yang mengunggulkan bidang-bidang pekerjaan yang akan 

ditempati hendaknya sesuai dengan kualifikasi kompetensi 

yang dibutuhkan, agar lembaga tidak dirugikan. Staffing 

yang baik perlu memperhatikan mengenai pemilihan dan 

penempatan personalia yang berorientasi pada 

pengembangan karir dan pemberdayaan sumber daya 

internal bukan eksternal (Nurmalasari et al., 2019). Dalam hal 

ini penempatan guru dalam job desk sesuai dengan 

keahliannya yang bertugas dalam program literasi digital 

guru.  

STAFFING 
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BAB  
6 

 

A. Konsep Actuating 

Actuating merupakan suatu langkah yang diperlukan 

untuk mewujudkan sasaran dengan memberdayakan 

organisasi yang sudah terbentuk dan dilakukannya setelah 

adanya suatu planning dan oraganizing (Arumsari, 2017). 

Actuating (pengarahan) adalah pelaksanaan rencana lain 

dalam suatu organisasi dan urutan tindakan dalam 

organisasi yang menyebabkan rencana tersebut benar-benar 

dilaksanakan (Akbar, 2021). George R. Terry mengemukakan 

bahwa actuating dalam manajemen adalah suatu usaha untuk 

menggerakkan anggota suatu kelompok atau organisasi 

untuk bekerja dan berusaha secara sukarela untuk mencapai 

tujuan kelompok dan yang dilakukan oleh para anggotanya. 

Artinya selain tujuan kelompok, setiap individu juga 

berusaha untuk mencapai tujuan individu (Muhammad, 

n.d.). Langkah actuating sebagai kegiatan dalam 

menggerakkan semua guru dalam meningkatkan kinerjanya 

untuk mencapai tujuan sekolah dengan bekerjasama  

(Agustina, R. et al., 2019). 

Jadi, actuating adalah pelaksanaan kegiatan dan 

penyediaan kebutuhan agar acara dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap actuating 

ini dilakukan pelatihan literasi dalam bentuk ceramah, 

tutorial, dan bimbingan praktik langsung kepada guru 

mengenai manfaat, kelebihan, dan kekurangannya, serta 

persyaratan dan penggunaan aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran (Akbara, 2022).  Tahap actuating merupakan 

ACTUATING 
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A. Konsep Controlling  

Langkah keenam adalah controlling. Controlling 

adalah mengawasi dan memberikan arahan agar program 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Sebuah 

proses mengamati jalannya semua kegiatan organisasi untuk 

mengumpulkan data untuk mengetahui tujuan yang telah 

dicapai dan kesulitan apa yang muncul (Izzuddin et al., 2020). 

Tahap pengendalian dilakukan dengan supervisi oleh bagian 

akademik melalui pertemuan, penilaian kinerja literasi 

digital guru, dan pengecekan sinkronisasi program dari awal 

hingga akhir (Wulandari et al., 2022). Ruang lingkup 

pengawasan meliputi penataan organisasi, wewenang, 

tanggung jawab dan kinerja organisasi. Keefektifan dan 

keefisienan pengawasan ditentukan oleh kualitas 

pelaksanaan tugas. Dalam organisasi Pendidikan, indikator 

efisiensi dapat dilihat dari perspektif manajerial sekolah 

dalam memproduksi keluaran (lulusan) yang berkualitas 

dengan menggunakan masukan (input) yang minimal 

(Tuala, 2018). Proses controlling terhadap kinerja sebuah 

program penting dilakukan, karena tanpa adanya controlling 

yang dilakukan tidak akan diketahui sampai sejauhmana 

program tersebut telah efektif melakukan perubahan menuju 

program yang lebih baik lagi.  

Langkah controlling yaitu dapat mengendalikan 

pelaksanaan program dan mengawasi program jika tidak 

sesuai. Peran kepala sekolah yaitu dapat mengkoordinasi 

CONTROLLING 
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A. Konsep Evaluating  

Langkah terakhir yaitu evaluating merupakan 

penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan agar program telah direncanakan dapat tercapai. 

Evaluasi mempunyai peran penting untuk mengetahui 

kendala dalam pelaksanaan program literasi digital dan 

mengembangkan proses literasi digital agar berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. 

Berdasarkan (Ngadi & Anu, 2020),  evaluasi merupakan salah 

satu komponen yang harus dilakukan oleh sebuah lembaga 

pelatihan, untuk mengetahui keberhasilan program yang 

telah direncanakan. Sudjana (2007 : 252) menjelaskan bahwa 

evaluasi program adalah kegiatan sistematis 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan 

data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan terkait 

program (Kosanke, 2019).  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi ini dapat 

dijadikan sebagai masukan dalam perbaikan dan 

penyempurnaan program pelatihan selanjutnya. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa evaluasi program 

peningkatan kompetensi guru terdiri dari evaluasi 

komponen konteks program, komponen input program, 

komponen proses program, dan komponen outcome 

program. Tahap ini juga dilakukan dengan mengevaluasi 

dan mengakui masalah, memberikan solusi, dan 

memutuskan untuk menindaklanjuti kegiatan di masa 

EVALUATING 
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